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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan yakni sebagai berikut : 

1. Implementasi ketentuan pidana pasal 196 Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang kesehatan belum sepenuhnya diterapkan, dengan kata 

lain pelaksanaan pasal ini belum teralisasikan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan masih adanya kasus yang masuk di Polres Gorontalo 

Kota.  

2. Faktor yang menghambat implementasi pasal ini adalah kurangnya 

sinergitas antara kepolisian dengan lembaga khusus seperti BPOM. 

Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut membuat pelaksanaan dan 

penerapan pasal ini menjadi tidak terealisasikan dengan baik. 

 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian ini, saran yang bisa diberikan peneliti adalah: 

1. Diharapkan aparat penegak hukum lebih bersikap aktif dan seadil-

adilnya dalam hal menangani tindak pidana penyalahgunaan obat 

batuk yang mengandung dextromethorphan. Selain itu, pihak 

kepolisian memberikan hukuman yang pantas agar bisa 

memberikan efek jera terhadap orang yang melakukan peredaran 

obat batuk yang mengandung dextromethorphan. Dan berharap 
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aparat penegak hukum dapat memberikan pembinaan terhadap para 

pengguna obat batuk yang mengandung dextromethorphan bahkan 

memberikan rehabilitasi kepada pengguna obat batuk yang 

mengandung dextromethorphan. 

2. Perlunya ditingkatkan sosialisasi oleh Polres Gorontalo Kota 

tentang bahaya obat batuk yang mengandung dextromethorphan 

kepada masyarakat terutama di lembaga pendidikan seperti sekolah 

dan kampus,agar masyarakat memahami secara benar tentang obat 

batuk yang mengandung dextromethorphan.  

3. Perlunya peningkatan kerja sama antara Polres Gorontalo Kota 

dengan Badan Pengawas Obat dan Makanan serta dengan Dinas 

Kesehatan Kota Gorontalo. 

4. Perlu adanya aturan khusus yang mengatur penyalahgunaan obat 

batuk yang mengandung Deextromethorphan. 
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